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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi yang dipakai dalam pedoman penulisan tesis ini adalah 

pedoman Transliterasi Arab-Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

tanggal 22 Januari 1988. 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ث .3

 Gh : غ .Ts  19   : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22  : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24  : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28  : ش .13

 Y : ي  .Sh  29  : ص .14

      Dh  : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 
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  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 

  َ  U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh (ال ج  ان) ,al-rijal bukan ar-rijal (الر   يْو   al-diwan (الد   

bukan ad-diwan. 

Syiddah: Misalnya, kata (ة ور  ر  -tidak ditulis adh-dharurah melainkan al (الضَّ

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i اي 

 Au a dan u او

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A a dengan topi di atas بم 

 I i dengan topi di atas بِ 

 U u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar- rijal, al-diwan bukan ad- diwan. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (ة ور  ر  -tidak ditulis adh (الضَّ
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dharurah melainkan al- dharurah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata 

yang terdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti 

kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thariqah طمريِْ قمة 1

 Al-Jami’ah al-Islamiyyah الجمامِعمةُ الِإسْلاممِيَة 2

 Wahdah al-Wujud ومحْدمة الوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf capital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huru cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 



 

 

xii 

 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbi, tidak ‘Abd al-

Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nur al-Din al-Raniri. 

 

7. Kata Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah contoh alih aksara atas kalimat-kalimat dalam 

bahasa Arab. 
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ABSTRAK 

 

Alpiandi: 200211020043. Pengajaran Khilafiah Fikih Di Majelis Taklim 

Kecamatan Jorong Kabupaten Tanah Laut (Analisis Sosiologis Dan 

Fenomenologis), Tesis, Pembimbing I Prof. Dr. H. Prof. Dr. H. Mahyudin Barni, 

M.Ag., dan Pembimbing II Dr. H. Fahmi Hamdi, Lc., MA., Pascasarjana UIN 

Antasari Banjarmasin, 2024. 

 

Kata Kunci: Pengajaran Khilafiah Fikih, Majelis Taklim 

 

Fikih atau al-fiqh merupakan salah satu dari cabang ilmu yang diajarkan di 

lembaga-lembaga pendidikan Islam. Sebagai sebuah produk ijtihâd, fikih tidak 

jarang diwarnai dengan beragam perbedaan pendapat atau yang dikenal dengan 

istilah khilafiah. Perbedaan pendapat terhadap suatu hukum fikih tidak jarang 

menimbulkan perselisihan dari masyarakat, padahal seyogyanya perbedaan tersebut 

disambut dengan penerimaan serta toleransi karena semua itu sama-sama berasal 

dari Alquran dan Hadis. 

Penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan pengajaran khilafiah fikih di 

majelis taklim kecamatan Jorong kabupaten Tanah Laut yang meliputi tahapan 

pembelajaran, pemilihan materi, metode dan sarana yang digunakan dalam 

pembelajaran. menganalisis persepsi jamaah majelis taklim di Kecamatan Jorong, 

Kabupaten Tanah Laut terhadap fenomena khilafiah fikih yang meliputi 

pengetahuan mengenai khilafiah fikih, pengalaman dengan praktik khilafiah fikih, 

dan sikap jamaah majelis taklim terhadap khilafiah fikih. Menganalisis Dampak 

pengajaran khilafiah fikih di majelis taklim kecamatan Jorong kabupaten Tanah 

Laut terhadap perilaku sosial keagamaan jamaah. Penelitian ini termasuk ke dalam 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Lokasi penelitian 

ini bertempat di Kecamatan Jorong Kabupaten Tanah Laut. Subjek penelitian terdiri 

dari para ustaz dan jamaah dari majelis taklim. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengajaran khilafiah fikih di majelis 

taklim kecamatan Jorong kabupaten Tanah Laut dilangsungkan secara rutin, sesuai 

dengan kesepakatan bersama antara jamaah dan ustaz. Metode yang diterapkan para 

ustaz cukup beragam dan disesuaikan dengan kebutuhan materi yang disampaikan. 

Fenomena khilafiah fikih yang terjadi meliputi pelaksanaan qunût ketika salat 

subuh, perbedaan waktu pelaksanaan salat hari raya, dan pelaksanaan sujud sajadah 

pada subuh Jumat. Semua materi tersebut berasal dari kitab al-Taqrîrât al-Sadîdah. 

Selain berasal dari kitab, materi pengajian juga berasal dari pertanyaan jamaah yang 

kemudian menjadi diskusi selama kegiatan berlangsung. Semua majelis taklim pada 

penelitian ini tidak menggunakan sarana khusus seperti proyektor dan papan tulis. 

Persepsi jamaah majelis taklim terhadap fenomena khilafiah fikih cukup beragam, 

ada yang menerima, ada yang menerima tidak mau mengamalkan, dan ada yang 

tidak peduli. Dampak dari pengajaran khilafiah fikih di majelis taklim kecamatan 

Jorong kabupaten Tanah Laut adalah mendapatkan pengetahuan baru, mau 

menerima perbedaan dan mengubah pendiriannya, konsisten dengan pendapat yang 

diyakini, dan aktif dalam mengingatkan para jamaah lain.  
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